BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Film televisi “Sukarno” ini ditujukan untuk menjadi media alternatif
menyampaikan pesan tentang pentingnya memberikan perhatian terhadap anak-
anak. Hal ini ditempuh dengan harapan mampu mengurangi tindak kejahatan atau
kekerasan terhadap anak seperti yang marak terjadi sekarang ini.

Sementara media film dipilih karena karakteristik yang begitu kuat dalam
penyampaian pesan kepada penontonnya. Film menjadi media yang ampuh karena
keefektifannya “berbicara” kepada penonton, dengan bahasanya sendiri. Bahasa
film mengombinasikan antara bahasa suara dan bahasa gambar melalui dua unsur
pembentuknya, yaitu naratif serta sinematik.

Dengan menggunakan Editing Construktif sebuah film bisa sangat
mempengaruhi dramatika dan emosi yang dihasilkan dari setiap adegan-adegan
yang dibangun. Sehingga penonton tidak hanya diberikan informasi saja, namun
penonton dapat merasakan emosi ketika menyaksikannya.

Penekanan melalui maksimalisasi proses editing konstruktif merupakan
sebuah alternatif dan pilihan yang tepat sekaligus menjadikan film ini mampu
berbicara kepada penonton dengan gaya yang menarik sehingga mampu menjaga
interest penonton untuk mengikuti film ini hingga selesai.

Kesadaran akan pentingnya rasionalisasi realitas ke dalam film dan
menjaga mood penonton ini lah yang mencoba diberikan penekanan melalui
berbagai espek visual maupun audio menjadi kekuatan yang saling mendukung

sehingga film ini bisa menjadi layak untuk di nikmati penonton.

B. SARAN
Film televisi “Sukarno” memiliki kelemahan dengan metode konstruktif

karena biasanya metode seperti ini digunakan pada film-film yang berdurasi
panjang. Dengan pengembangan cerita yang kurang maksimal schingga penonton

tidak mampu menangkap keseluruhan cerita. Dengan bentuk cerita yang berdurasi
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pendek akan berdampak pada kurangnya informasi yang memuat dari masing-
masing karakter tokoh. Sehingga cara yang tepat adalah membentuk sebuah
karakter yang harus dibangun memalui mise en scene nya itu sendiri. Sehingga
tidak mempersulit jalannya proses editing. Selain itu masih banyaknya bahasa-
bahasa verbal merupakan penekanan yang cukup efektif merangkai kontiuitas
cerita yang sebenarnya masih bisa diminimalisir untuk lebih banyak
divisualisasikan saja. Kelemahan lainnya adalah, penonton sudah mampu
menangkap apa yang akan terjadi selanjutnya karena bagian inti konflik cerita
telah disampaikan diawal film, penonton tidak akan merasa penasaran lagi.
Antisipasi yang dapat dilakukan adalah memikirkan titik kejenuhan dan
ketertarikan penonton menyaksikan film, dengan membuat struktur dramatik dan
pengembangan cerita yang kuat. Sehingga penggunaan metode edting konstruktif
ini diharapkan mampu mengurai dan menganalisis lebih dalam berbagai unsur lain
terkait dengan pembangunan karakter cerita dalam sebuah film.

Hal tersebut guna memberikan referensi bagi para pembuat film agar
memperhatikan keseluruh unsur tersebut dengan kekuatannya masing-masing.
Saran yang kedua adalah perihal proses produksi. Proses produksi hendaknya
diperhitungkan dengan sangat matang sehingga segala hambatan dapat
diantisipasi sebelummya. Hal ini mengingat proses produksi film merupakan
proses kerja kreatif yang sangat mungkin bisa saja berubah sesuai dengan waktu
dan lokasi, maka pengalaman serta kesiapan sangat diperlukan di dalam
prosesnya. Sehingga editor tidak begitu banyak hambatan ketika materi masuk ke

meja editing.
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